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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2016: 2). Metode penelitian 

mencakup pada beberapa hal, di antaranya: 

A. Jenis Penelitia ln 

Dallalm penelitialn ini, penulis mengguna lkaln penelitia ln kuallitaltif yalitu 

prosedur penelitia ln ya lng mengha lsilkaln daltal deskriptif bebera lpal kaltal-kaltal 

tertulis dalri sualtu objek ya lng dalpalt dialmalti daln diteliti. (Moleong, 2006: 3). 

Berdalsalrkaln pemalpalra ln tersebut, da lpalt diketalhui balhwal penelitialn ini 

termalsuk penelitia ln libra lry resealrch, yalitu teknik pengumpula ln daltal dengaln 

mengaldalkaln studi telalalh terhaldalp buku-buku, literaltur-literaltur, caltaltaln-

caltalta ln, daln lalporaln-lalporaln yalng aldal hubungalnnya l dengaln ma lsallalh yalng 

dipecalhka ln. (Nalzir, 2003: 79). Penulis da llalm penelitialn ini mengumpulka ln 

daltal-daltal dalri salah satu kitab tafsir, yaitu tafsir al-Bahr al-Madid fi Tafsir al-

Qur’an al-Majid karya Ibnu ‘Ajibah, kemudian menganalisis data-data yang 

telah dikumpulkan. 

B. Sumber Data 

Sumber daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldal dua l malcalm, yalitu: 

1. Sumber Daltal Primer 

Daltal primer aldallalh daltal pokok ya lng dika lji algalr dalpalt 

menghalsilkaln saltu kesimpula ln ya lng menyeluruh. Da ltal primer da llalm 

penelitialn ini yalitu kitalb all-Balhr all-Maldid fi tafsir al-Qur`an al-Majid 

kalryal Ibnu ‘ALjibalh. 

2. Sumber Daltal Sekunder 

Daltal sekunder aldallalh daltal pendukung yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media perantara, berupa literatur-literatur 

seperti buku, jurnal dan tulisan-tulisan lain yang relevan dengan penelitian. 

Data yang diperoleh dari literatur kemudian dianalisis dan dievaluasi, 

kemudian dilakukan klasifikasi data dengan mendeskripsikannya dalam 
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Analisis Penafsiran. Di antara data sekunder yang digunakan ialah 

karangan-karangan yang membahas tasawuf dan hasil penelitian yang 

mengulas tentang ibnu ‘Ajibah dan dan karya tafsirnya. Sumber ini 

mencakup buku-buku, artikel ilmiah, jurnal, tesis dan disertasi yang 

relevan.  

C. Teknik Pengumpulan Datal 

Teknik pengumpula ln daltal dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

membaca membaca dan menelah kitab tafsir al-Bahr al-Madid fi tafsir al-

Qur`an al-Majid karya Ibnu ‘Ajibah. Peneliti mencari dan mengumpulkan 

term ayat-ayat al-Qur`an tentang puasa dalam al-Mu’jam Mufahraz li Alfazh 

al-Qur`an al-Karim. Lalu, setelah ayat ditemukan penulis menelusuri dan 

mencek ayat-ayat terkhusus puasa ramadhan yang ditafsirkan secara ishari 

oleh Ibnu ‘Ajibah dalam tafsir al-Bahr al-Madid fi Tafsir al-Qur`an al-Majid. 

Kemudian, semua ayat-ayat yang diperoleh dianalisis dan dijabarkan apa saja 

nilai-nilai tasawuf yang terkandung di dalamnya.  

D. Teknik Anallisis Daltal   

Pada penelitian ini, teknis analisis data yang digunakan adalah 

analisis data kualitatif, yaitu dengan cara memilah-milah data, menemukan 

yang penting serta menentukan apa yang harus dituliskan. Menurut Miles 

dan Huberman analisis data pada penelitian kualitatif terdiri dari tiga alur: 

Pertama, Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan, 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang muncul dari 

data-data. Dalam hal ini, dilakukan pecacakan  sumber-sumber yang akan 

menjawab pertanyaan penelitian yang telah disebutkan, seperti dicari data 

ayat-ayat al-Qur`an terkait puasa penafsiran ishari Ibnu ‘Ajibah dalam 

kitab tafsir al-Bahr al-Madid fi Tafsir al-Qur`an al-Majid dan dipaparkan 

nilai-nilai tasawuf yang terkandung di dalam penafsiran ishari Ibnu 

‘Ajibah tentang puasa. 
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Kedua, Penyajian data, yaitu kegiatan ketika sekumpulan informasi 

yang tersusun dan memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan atau 

pengambilan tindakan. Pengambilan data kualitatif berupa narasi teks yang 

berbentuk catatan. 

Ketiga, Penarikan kesimpulan, yakni usaha penarikan kesimpulan 

yang dilakukan  secara terus menerus. Sejak awal pengumpulan data, 

mencari term-term puasa, menelaah kitab tafsir al-Bahr al-Madid fi Tafsir 

al-Qur`an al-Majid dan dipaparkan  nilai-nilai tasawuf yang muncul dalam 

penafsiran ishari tersebut. Dalam hal ini nantinya ditarik kesimpulan. 

(Sugiyono, 2016: 2). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


